ab 


MULAI MEMANFAATKAN TIK 
DALAM PEMBELAJARAN 


Bab ini membahas tentang dasar-dasar pengetahuan dalam peman- 
faatan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dalam pembela- 
jaran, yang meliputi pengenalan dan penyiapan perangkat keras 
(hardware), mengenal berbagai tipe lisensi perangkat lunak (soft- 
ware), dan mengenal berbagai jenis software/aplikasi yang diguna- 
kan untuk pembelajaran. 


21 Penyiapan Perangkat Keras (Hardware) 
dalam Kelas 


Komputer sebagai salah satu perangkat ICT (Information and 
Communication Technology) semakin hari semakin murah harga- 
nya. Sehingga saat ini semakin banyak sekolah memiliki komputer. 
Namun tidak semua sekolah mampu untuk menyediakan akses satu 
komputer untuk satu siswa (1-1), permasalahan lainnya adalah 
cepatnya perkembangan teknologi sehingga sekolah merasa lambat 
untuk memperbarui komputer-komputer mereka. Nah, pada subbab 
ini kami akan membantu Anda dalam menyiapkan perangkat tek- 
nologi informasi dan komunikasi untuk membawa teknologi ini ke 
dalam kelas, khususnya mengenai jenis perangkat TIK yang dapat 
digunakan untuk mendukung pembelajaran aktif, pertimbangan 
jumlah komputer untuk siswa, pemilihan jenis komputer, kebutuhan 
spesifikasi minimal, kebutuhan teknis di dalam kelas, serta hal-hal 
lainnya. 
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Perangkat TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang dimak- 
sud dalam bahasan PAKEMATIK adalah Komputer, LCD Proyektor, 
Kamera Digital, Internet serta berbagai peranti lunak untuk me- 
nunjang kegiatan pembelajaran aktif di kelas. Di luar itu masih 
banyak perangkat TIK yang belum kita bahas secara spesifik dalam 
buku ini. 


21.1 Sekilas Tentang Komputer, Bentuk 
dan Spesifikasinya 


Komputer dalam kegiatan PAKEMATIK berperan sebagai perangkat 
pemrosesan informasi. Di dalam komputer inilah para siswa nantinya 
akan melakukan kegiatan pengolahan data, penyusunan presentasi, 
pembuatan peta konsep, menyusun cerita digital, menemukan 
berbagai informasi dari penjuru dunia serta banyak kegiatan lainnya. 
Selain itu komputer juga dipergunakan oleh guru untuk menam- 
pilkan presentasi dan kuis-kuis interaktif. Sebuah komputer terdiri 
atas CPU (Central Processing Unit), Monitor dan Keyboard. 


Komputer saat ini telah jauh berbeda dengan komputer di masa- 
masa awal diproduksi. Semakin hari ukuran komputer semakin kecil 
namun dengan kecepatan dan performa yang hebat. Kita dapat 
memilih berbagai bentuk komputer untuk digunakan di dalam kelas. 
Apakah Komputer Desktop, Komputer Desknote, Laptop/Notebook, 
Netbook atau Komputer Tablet. Masing-masing jenis tersebut 
memiliki keunggulan dan kekurangan. Untuk itu kita harus jeli 
bagaimana memilih jenis komputer untuk penggunaan di dalam 
kelas. Mari kita kenali berbagai jenis komputer personal (Personal 
Computer) yang telah disebutkan di atas. 


A. Komputer Desktop 


Komputer jenis ini adalah komputer yang ukuran relatif kecil dan 
dapat diletakkan di meja. Komputer ini ditujukan buat kenyamanan 
dan lebih reponsif bagi pengguna komputer. Berbagai sistem operasi 
dapat berjalan dalam komputer jenis ini. Komputer desktop memiliki 
kemampuan dan performa yang lebih baik dibandingkan dengan 
komputer portabel seperti Notebook, Netbook atau Komputer Tablet. 
Dan biasanya, komputer desktop banyak digunakan untuk keperluan 
pekerjaan berat seperti pengolahan grafis, video, game, dan lain-lain. 
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Gambar 2.1 Bentuk komputer desktop 


Pasar komputer desktop kini lebih segmented pada pengguna 
korporat. Sedangkan pengguna individual lebih memilih mobile 
computer seperti Laptop/Notebook. Pasar komputer desktop kini 
memang lebih segmented. Komputer desktop memiliki sejumlah 
kelebihan yang tidak dimiliki komputer jinjing (laptop/notebook). 
Misalnya kemampuannya bisa di-upgrade sesuai dengan keinginan 
penggunanya. Para penggila game juga lebih menyukai komputer 
desktop karena performa kartu VGA (Video Graphics Adapter) yang 
memiliki kinerja bagus untuk pengolahan grafis 3 (tiga) dimensi 
pada aplikasi game yang berat, di mana hal ini tidak mungkin 
dimiliki komputer jinjing/notebook. 


B. Komputer Desknote 


Sebuah hybrid antara Desktop dan Laptop. Menggabungkan ke- 
mampuan Desktop (Processor Desktop) dan portabilitas Laptop. 
Mudah digunakan dan dipindahkan ke berbagai tempat yang 
memiliki catu daya listrik tapi tidak terlalu mudah dipindahkan atau 
portable untuk tempat tanpa catu daya listrik (karena baterainya 
cepat habis). Model komputer Desknote ini populer pada tahun 
2003-2004. Pada saat harga sebuah Notebook (Laptop) masih 
berkisar 15-17 juta-an, ECS, sebuah produsen komputer, mengambil 
peluang pasar dengan memanfaatkan ruang kosong, yaitu para 
pengguna PC (Personal Computer) yang memiliki data-data yang 
bersifat mobile (maksudnya senantiasa perlu dipindah-pindahkan 
dan disalin ke sana-sini dan ditunjukkan ke orang lain), tetapi belum 
memiliki cukup dana untuk membeli sebuah Notebook. 
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Gambar 2.2 Bentuk komputer desknote 


Saat itu ECS memperkenalkan sebuah perangkat yang diberi nama 
Desknote. Dengan bentuk serta dimensi yang menyerupai sebuah 
Notebook pada saat itu, hanya sedikit lebih berat, tetapi dengan ''isi'"' 
yang sesungguhnya sebuah PC, produk tersebut dengan cepat 
menarik perhatian dan menjadi pilihan alternatif bagi para pengguna 
komputer. Mungkin sekarang ini orang akan berpikir lebih panjang 
sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli Desknote, karena 
harga sebuah Notebook sudah begitu terjangkau oleh sebagian besar 
pengguna komputer yang memerlukannya. 


C. Laptop/Notebook 


Komputer portable (mudah dipindahkan) meniru konsep desktop 
tetapi jauh lebih hemat dalam penggunaan daya listrik. Dapat 
digunakan di tempat tanpa catu daya listrik (baterai bertahan cukup 
lama). Lebih nyaman digunakan untuk bekerja di perjalanan atau 
pekerjaan yang menuntut fleksibilitas tempat. Notebook biasanya 
menggunakan prosesor yang lebih kuat, seperti Pentium Dual-core, 
Core2 Duo, Turion X2 dengan RAM yang sama atau lebih besar. 
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Gambar 2.3 Tampilan komputer notebook 


Notebook ditujukan bagi orang yang membutuhkan komputer yang 
cukup bertenaga untuk bekerja dan dapat dibawa ke mana-mana. 
Performa notebook sekarang (terutama platform centrino2) sudah 
mendekati bahkan menyamai komputer desktop kelas mainstream. 
Performa ini sangat berguna bagi orang yang membutuhkan 
komputer pekerjaan editing multimedia atau hal-hal yang lebih dari 
sekadar mengetik. Notebook pada umumnya hanya mampu 'hidup' 
dengan baterai selama 1-3 jam saja. Biasanya notebook telah 
dilengkapi dengan drive optik seperti CD/DVD sebagai salah satu 
media penyimpanan. 


D. Komputer Netbook 


Netbook adalah laptop dengan desaign mini dan memiliki ke- 
mampuan yang cukup bagus untuk bersurfing ria di internet, dan 
perangkat ini sangat cocok bagi pengguna yang selalu mobile 
(bergerak). Netbook memang dirancang untuk mudah dibawa 
karena ringan dan tentunya bentuknya tidaklah sebesar notebook. 
Netbook pada awalnya hanya memiliki kapasitas penyimpanan 
(harddisk) yang kecil. Pertama kali ASUS yang telah memulai 
memasarkan produk netbooknya yang dinamakan dengan EeePC. 
Dengan kemudahannya dibawa dan digunakan, produk ini banyak 
disukai pasar. Walaupun dengan kapasitasnya yang minim, netbook 
ini bisa diakali dengan menambahkan harddisk eksternal atau 
portable. 
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Gambar 2.4 Tampilan komputer netbook 


Dengan semakin larisnya produk tersebut di pasaran, maka 
produsen lain pun gak mau ketinggalan. Acer meluncurkan Aspire 
One, Lenovo dengan Ideapad, HP dengan Mini Note-nya dan masih 
banyak lagi. Tidak ketinggalan produsen lokal semacam Axioo, 
Zyrex dan Ouantel juga meramaikan pasar netbook murah ini. 
Dalam perkembangannya (dan menjadi tuntutan pasar tentunya) 
netbook mulai menanamkan kapasitas penyimpanan yang cukup 
besar, dari yang dulu hanya 2 GB sekarang mampu sampai 160 GB. 
Selain itu untuk memenuhi kebutuhan konsumen Netbook juga 
dirancang tahan guncangan. Netbook tentunya dirancang dengan 
kemampuan untuk berkonektivitas di mana saja. Wifi dan bluetooth 
diharuskan ada dalam perangkat ini. Bahkan sekarang modem 3G 
internal sudah ditanamkan dalam beberapa netbook keluaran 
terbaru. 


Dengan berat rata2 yang hanya Ikg-an dan ukuran layar yang lebih 
kecil, mulai 8 inch sampai 10 inch, netbook memang cocok untuk 
digunakan orang yang punya banyak aktivitas dan selalu bergerak. 
Untuk baterai, netbook saat ini rata-rata telah dibekali dengan baterai 
tiga sel, yang mampu bertahan selama 2 sampai 3 jam. Namun ada 
juga netbook yang mampu bertahan selama 8 jam. Untuk spesifikasi 
di dalam netbook saat ini telah ditanam Procecor Intel Atom (setara 
Intel Celeron) dan juga memiliki RAM sebesar 1 Giga hingga 2 Giga, 
jadi cukup mampu untuk diajak “beraktivitas” ringan seperti bekerja 
dalam aplikasi perkantoran, browsing, memutar musik dan 
menonton video. 
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E. Komputer Tablet 


Tablet PC adalah laptop - atau komputer portable berbentuk buku. 
Memiliki layar sentuh atau teknologi tablet digital yang memung- 
kinkan pengguna komputer mempergunakan stylus atau pulpen 
digital selain keyboard ataupun mouse komputer. Pengguna bisa 
memasukkan teks mempergunakan program yang mengenali tulisan 
tangan, keyboard dalam monitor, pengenal percakapan, atau key- 
board biasa (apabila ada). Banyak Tablet PC mempergunakan 
digitaliser, yang menghantarkan masukan posisi pulpen ke komputer 
dengan cepat. 





Gambar 2.5 Tampilan komputer tablet 


Tablet PC menggunakan layar LCD sentuh, dapat digunakan untuk 
menulis dengan tangan menggunakan sejenis pulpen khusus yang 
disebut stylus. Layarnya pun dapat diputar ke atas dan ke bawah 
sehingga posisi keyboard menghadap tanah/pangkuan/meja dan 
posisi layar tidur menghadap ke atas (lihat Gambar 2.5 kiri). Layar 
Tablet PC juga dimungkinkan untuk bergerak memutar mirip 
gerakan orang menoleh, hingga 360 derajat. 


2.1.2 Perangkat Keras Lain Sebagai Pendukung 
Kegiatan Pembelajaran 


Satu buah komputer di dalam kelas, dipadu dengan penggunaan 
LCD Projector, dapat digunakan sebagai media presentasi oleh guru 
maupun siswa. Layar monitor komputer yang tidak begitu besar 
tidak mampu untuk memberikan tampilan yang memadai untuk 
dapat dilihat lebih banyak siswa di dalam kelas. Untuk itu diperlukan 
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sebuah perangkat LCD Projector untuk memperbesar tampilan 
monitor dengan memancarkannya ke sebuah bidang layar. 





Gambar 2.6 Tampilan LCD proyektor 


Selain komputer dan LCD Projector, para siswa juga akan meng- 
gunakan perangkat kamera digital sebagai alat dokumentasi 
gambar/foto maupun video. Nantinya di dalam buku ini, pada 
sebuah aktivitas pembelajaran, para siswa akan diminta untuk 
meneliti lingkungan mereka serta mengambil dokumentasi foto 
tentang kegiatan ekonomi masyarakat sekitar. Selain itu peng- 
gunaan kamera digital juga dipergunakan ketika para siswa bekerja 
pada aktivitas proyek membangun sebuah cerita digital yang akan 
dibahas dalam buku ini pula. 





Gambar 2.7 Tampilan kamera digital 


2.1.3 Tentang Jumlah Komputer untuk Siswa 


Terdapat banyak pandangan mengenai berapa banyak komputer 
yang harus disediakan di dalam kelas untuk pembelajaran yang 
efektif. Beberapa pihak menyatakan bahwa pemanfaatan satu buah 
komputer untuk satu orang siswa lebih efektif, namun ada pula yang 
menyatakan penggunaan satu buah komputer untuk beberapa siswa 
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jauh lebih efektif. Namun demikian, pendapat tersebut perlu kita 
telisik lebih jauh. Pengadaan jumlah komputer tentu saja harus 
disesuaikan dengan peruntukan dan kondisi keuangan sekolah. 





Gambar 2.8 Satu buah komputer untuk satu orang siswa 


Dari segi biaya penyediaan satu komputer untuk satu siswa mem- 
butuhkan biaya yang lebih besar di mana akan lebih banyak 
komputer yang harus dibeli oleh sekolah. Namun, penggunaan satu 
komputer untuk satu siswa menjadi sangat efektif untuk menga- 
jarkan keterampilan penggunaan software kepada siswa, di mana 
siswa punya kesempatan mencoba lebih besar karena tidak harus 
berbagi dengan siswa lainnya. Selain itu penggunaan satu komputer 
untuk satu siswa akan sangat efektif untuk melakukan pembelajaran 
mandiri, misalnya untuk bermain game edukasi di komputer, 
memutar/belajar CD multimedia interaktif dan membaca buku 
elektronik (e-book). 


Berbeda dengan pemanfaatan komputer untuk belajar mandiri, 
penggunaan komputer dalam integrasi teknologi dalam pembe- 
lajaran tidak memerlukan banyak komputer. Jika sekolah memiliki 
anggaran yang terbatas untuk pengadaan komputer, mereka dapat 
menyediakan beberapa komputer saja, misalnya saja dengan rasio 
1:4, di mana satu buah komputer akan digunakan oleh 4 (empat) 
orang anak dalam satu kelas. Dengan seperti ini tentu saja akan 
lebih efisien dari segi biaya. 
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Di sisi lain, penggunaan satu buah komputer untuk beberapa orang 
siswa akan melatih para siswa tersebut untuk bekerja dalam 
kelompok, berempati dan berkesempatan untuk belajar dari rekan 
sejawatnya (peer teaching). Lewat berbagai skenario pengelolaan 
kelas dengan komputer terbatas yang akan dibahas pada bab 
selanjutnya kita akan mengetahui bagaimana melakukan aktivitas 
pembelajaran aktif ini menggunakan komputer dalam jumlah 
terbatas. 





Gambar 2.9 Satu komputer digunakan oleh beberapa siswa 


Lantas apakah penggunaan satu komputer untuk satu siswa adalah 
jelek? Jawabannya adalah tidak juga. Sebenarnya yang menjadi 
permasalahan adalah kita tidak ingin mencetak siswa yang menjadi 
autis dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar ketika menda- 
patkan sebuah “mainan” baru berupa komputer yang digunakannya 
dalam pembelajaran. Siswa tidak boleh dididik untuk menjadi egois 
dan tidak memiliki empati terhadap rekan yang lain. Selain itu 
mereka harus dibiasakan untuk dapat bekerja sama dengan orang 
lain sebagai makhluk sosial. 


Nah, untuk menyediakan aktivitas pembelajaran kolaboratif ketika 
satu orang siswa menggunakan satu komputer merupakan tanggung 
jawab dan peran dari seorang pendidik sebagai sang sutradara 
pembelajaran. Guru harus memikirkan skenario pembelajaran agar 
siswa tetap dapat berkolaborasi dan bekerja sama meskipun masing- 
masing dari mereka mendapatkan akses satu komputer. Selain itu 
sang guru juga harus memikirkan media apa yang nantinya 
digunakan untuk bekerja sama. Media yang dimaksudkan di sini 
adalah software/peranti lunak. Jadi, Anda tidak perlu berkecil hati 
jika sekolah tidak memiliki cukup uang untuk menyediakan banyak 
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komputer untuk siswa-siswi mereka, karena dalam buku ini juga 
akan dibahas mengenai strategi pengelolaan kelas dengan jumlah 
komputer terbatas, di mana banyak strategi dan model yang dapat 
kita gunakan untuk menyelenggarakan pembelajaran aktif meman- 
faatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam jumlah 
yang terbatas (sedikit). 


2.1.4 Menyediakan dan Memasang Perangkat TIK 
di Kelas 


Setelah Anda mengetahui jenis-jenis perangkat TIK yang nantinya 
dipergunakan dalam kegiatan PAKEMATIK, sekaranglah saatnya 
mulai merencanakan menyediakan dan memasang perangkat ini ke 
dalam kelas. 


A. Tipe Komputer Seperti Apakah yang Sesuai Digunakan di 
Kelas? 


Pada bahasan di atas, kita telah diperkenalkan dengan beberapa tipe 
komputer seperti komputer desktop, desknote, notebook/laptop, 
netbook serta komputer tablet. Nah, lantas tipe seperti apakah yang 
cocok untuk digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas? Untuk 
menjawab pertanyaan ini kita perlu melihat seperti apakah kebu- 
tuhan dan aktivitas pembelajaran akan memanfaatkan teknologi 
informasi. Untuk memilih tipe komputer seperti apa yang cocok 
untuk di kelas, kita perlu mempertimbangkan hal-hal seperti dipa- 
parkan dalam tabel di bawah ini. 


Tabel 2.1 Perbedaan desktop dan notebook/netbook 


| Notebook dan 


. Netbook 


| Desktop 


No. Pertimbangan 





Cocok untuk lokasi 


ik Lokasi Kegiatan Cocok untuk 
Pembelajaran kegiatan lokasi dan 
pembelajaran yang kegiatan 


Performance dan 
Fungsionalitas 


tidak berpindah- 
pindah (statis) 


Sesuai digunakan 
untuk kegiatan 
pembelajaran yang 


pembelajaran 
yang berpindah- 
pindah (mobile) 
Sesuai untuk 
penggunaan pada 
aktivitas 
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Kebutuhan Daya 
Listrik 


Ekspansi dan 
Penggantian 
Komponen 





memerlukan 
komputasi tingkat 
lanjut seperti 
pengolahan 
gambar teknik, 
pengolahan video 
dan animasi 


Membutuhkan 
daya yang relatif 
besar (150-600 
watt) 

Relatif lebih 
mudah diupgrade 
dan ditingkatkan 
kemampuannya 


pembelajaran 
yang memerlukan 
daya komputasi 
sedang untuk 
pengolahan kata, 
pengolahan 
angka dan 
penyusunan 
presentasi 
multimedia 
Membutuhkan 
daya yang kecil 
(20— 50 watt) 


Karena 
ukurannya yang 
kecil dan 
compact, 
penggantian 
komponen 
tertentu pada 
Notebook 
maupun Netbook 
memerlukan 
pheriperal khusus 
dan terbatas 
pada beberapa 
komponen 
tambahan saja 


Nah, jika komputer di kelas hanya digunakan untuk melakukan 
pengolahan kata, spreadsheet, pengembangan media presentasi 
multimedia, pengolahan gambar sederhana, mengakses Internet 
untuk browsing, chatting dan audio/video call maka Anda dapat 
menggunakan Notebook maupun Netbook. Selain karena bentuknya 
yang kompak/ringkas sehingga mudah dibawa kemana-mana ketika 
aktivitas pembelajaran, tipe komputer Notebook dan Netbook sangat 
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hemat daya listrik, sehingga kelas tidak perlu menyediakan daya 
listrik yang besar, yang berarti akan hemat dalam melakukan 
pembayaran rekening listrik. 


Selain itu, tipe Notebook maupun Netbook sangat ringan dan mudah 
untuk dibawa kemana-mana sehingga akan memudahkan siswa dan 
guru membawanya di lokasi mana saja untuk menyelenggarakan 
aktivitas belajar mengajar. Dengan seperti ini proses pembelajaran 
tidak hanya diselenggarakan dalam ruangan kelas saja, tetapi 
menjadi lebih fleksibel karena pembelajaran dapat dilaksanakan di 
mana saja (asal terdapat colokan listrik). 


B. Spesifikasi Komputer Seperti Apa yang Cocok dan Mampu 
Digunakan dalam Pembelajaran? 


Ketika melakukan pengadaan komputer, tentu saja kita harus 
paham tentang spesifikasi komputer yang seperti apakah yang 
sesuai dengan kebutuhan di dalam kelas. Terdapat beberapa 
pertimbangan dalam memilih spesifikasi komputer. 


A. Processor. Processor ibarat otak komputer. Processor 
menjadi komponen utama yang menentukan kecepatan 
komputer. Desktop PC dan Notebook umumnya memiliki 
tipe processor Intel Pentium, sedangkan Netbook meng- 
gunakan processor Atom. Processor Atom menggunakan 
sedikit daya listrik namun kemampuan/daya komputasinya 
lebih rendah daripada processor Pentium. Selain Intel 
Pentium tersedia juga processor Intel Celeron, AMD Athlon, 
AMD Sempron dan AMD Duron. Intel Celeron adalah 
generasi processor Intel dengan harga dan kecepatan lebih 
rendah daripada Pentium. Processor Athlon merupakan 
processor buatan AMD yang sepadan dengan Pentium, 
sedangkan Sempron dan Duron sepadan dengan Celeron. 
Kecepatan processor diukur dalam Ghz, semakin tinggi 
semakin cepat. 


B. RAM (Random Access Memory)/Memori. RAM merupakan 
komponen penunjang kecepatan komputer. Processor tinggi 
namun RAM rendah akan tetap menghasilkan komputer 
yang lambat. RAM diukur dalam satuan MB (Mega Byte) 
atau GB (Giga Byte). Untuk komputer generasi saat ini, RAM 
minimal 1 GB merupakan satu keharusan karena beberapa 
sistem operasi modern mempersyaratkan demikian. 


47 


48 


Harddisk. Harddisk digunakan untuk penyimpanan data. 
Diukur dalam satuan GB (Giga Byte), beberapa tipe harddisk 
mencapai ukuran 1 TB (1 Tera Byte - 1024 GB). Selain 
ukuran besar, perhatikan ukuran kecepatan harddisk, yang 
diukur dalam satuan RPM. Semakin tinggi RPM semakin 
cepat harddisk yang digunakan. Harddisk terdiri atas 
beberapa tipe, antara lain IDE, SATA dan SCSI. Harddisk 
SCSI lebih cepat dan umum digunakan untuk server, namun 
harganya lebih tinggi daripada harddisk SATA maupun IDE. 
Jika memilih Notebook atau Netbook, pilih tipe yang 
memiliki harddisk besar karena harddisk untuk Netbook atau 
Notebook berukuran istimewa (kecil dan tipis) dan tidak 
mudah diganti seperti halnya Desktop PC. 


. Pheriperal. Pilihlah tipe komputer yang memiliki pheriperal 


tambahan yang banyak. Wireless LAN/WLAN merupakan 
komponen wajib selain konektor RJ-45 untuk jaringan/ 
network via kabel. Perangkat jaringan kabel atau tanpa kabel 
ini akan bermanfaat bagi Anda untuk dapat terkoneksi 
dengan jaringan lokal maupun Internet. Tambahan optical 
drive seperti CD/DVD ROM dan CD/DVD RW juga bisa 
menjadi pilihan menarik sebagai perangkat pemutar film 
atau musik, pembaca dan penyimpan data. Pilih juga tipe 
komputer dengan komponen tambahan seperti slot untuk 
USB dengan jumlah lebih dari satu, Memory Card Reader, 
Bluetooth, dan lain-lain. 


Daya Baterai. Hal ini harus diperhatikan jika memilih 
Notebook/Netbook. Akan sangat menjengkelkan jika kita 
sedang bekerja secara mobile namun terhenti karena 
baterainya cepat habis. Anda dapat memilih notebook atau 
netbook dengan durasi hidup batere yang lama. 


Teknologi. Teknologi komputer lekas usang. Lebih baik 
memilih spesifikasi yang lebih tinggi dari kebutuhan diban- 
dingkan menghemat beberapa rupiah namun kemam- 
puannya tertinggal hanya dalam hitungan beberapa bulan 
saja. 


. Sistem Operasi. Ada beberapa tipe komputer yang 


dioptimasi hanya untuk sistem operasi tertentu. Sebagian 
besar komputer yang dijual malah tidak menyertakan sistem 


operasi. Tanyakan pada penjual sistem operasi apa saja 
yang didukung dan kemungkinan menggunakan sistem 
dengan tipe dan versi yang berlainan. 


C. Bagaimana Perangkat-Perangkat TIK Tersebut Dipasang di 
Dalam Kelas? 


Membawa dan meletakkan komputer dan perangkat-perangkat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi pendukung di dalam kelas 
bukanlah perkara mudah. Kita harus mempertimbangkan beberapa 
aspek penting seperti kemudahan akses, mobilitas, kenyamanan dan 
keamanan. Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai beberapa 
skenario membawa perangkat teknologi informasi, khususnya 
komputer dan LCD Proyektor ke dalam kelas. 


1. Komputer Sebagai Alat Presentasi 


Komputer sebagai alat presentasi digunakan oleh guru maupun 
siswa untuk mempresentasikan materi di depan kelas pada saat 
kegiatan pembelajaran. Materi paparan dari komputer dapat diper- 
besar menggunakan LCD Proyektor agar dapat dilihat dengan 
nyaman oleh seisi kelas. Dalam pemanfaatan seperti ini, satu 
komputer dapat diletakkan di depan kelas sehingga dapat digunakan 
oleh guru ataupun siswa dalam melakukan paparan. Anda dapat 
menggunakan LCD Proyektor yang diletakkan di sebuah meja di 
depan kelas, sehingga dapat menampilkan gambar dengan 
sempurna ke layar yang dipasang di depan kelas. 





Gambar 2.10 LCD yang dipasang secara permanen di dalam kelas 
menggunakan braket yang dipasang di plafond atap 
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Anda dapat memasang LCD Proyektor secara permanen di dalam 
kelas dengan menempelkannya pada sebuah dudukan yang ditanam 
pada plafon atap kelas. Dengan seperti ini, Anda tidak perlu 
membawa dan menyiapkan LCD Proyektor setiap akan digunakan di 
dalam kelas. Namun dengan memasangnya seperti ini, Anda dan 
rekan-rekan guru yang lain akan kehilangan kesempatan untuk 
menggunakan perangkat LCD Proyektor di kelas lainnya. Anda juga 
dapat menggunakan layar/screen yang mobile, yang fleksibel 
dipindahkan kemana-mana, atau menggunakan layar berwarna 
putih yang dipasang secara permanen di dalam kelas. 





Gambar 2.11 Meletakkan LCD dan komputer di sebuah meja 
di depan kelas untuk alasan fleksibilitas dan mobilitas 


Dengan jumlah komputer dan LCD Proyektor terbatas yang dimiliki 
sekolah, fleksibilitas dan mobilitas menjadi hal terpenting. Komputer, 
LCD Proyektor dan layar harus dengan mudah dapat dipindahkan 
dan digunakan di lokasi mana saja ketika dibutuhkan, sehingga 
perangkat-perangkat ini dapat digunakan secara bergantian oleh 
guru-guru lainnya di satu sekolah. 


2. Komputer Sebagai Alat Kerja Siswa atau Sebagai Stasiun 
Pembelajaran 


Ketika siswa bekerja di dalam komputer, misalnya mereka meng- 
gunakan komputer untuk membuat peta konsep kolaboratif, 


50 


menyusun presentasi multimedia, membuat surat kabar elektronik, 
atau membuat laporan kerja, maka kita dapat menyebut komputer 
digunakan sebagai alat kerja siswa atau stasiun pembelajaran. 
Dalam hal ini, satu buah atau lebih komputer akan digunakan oleh 
siswa untuk melakukan kerjasama mengerjakan tugas yang diins- 
truksikan selama pembelajaran berlangsung. 


Untuk itu komputer harus diletakkan semudah mungkin untuk dapat 
diakses oleh sejumlah siswa. Anda dapat menggunakan sebuah 
komputer desktop yang diletakkan di atas meja komputer dengan 
menyediakan beberapa buah kursi, atau menyediakan sebuah 
notebook atau netbook yang ditelakkan di atas meja kelas dengan 
menyediakan beberapa kursi tempat duduk siswa. 





Gambar 2.12 Komputer sebagai stasiun kerja siswa 


3. Komputer Sebagai Alat Kerja Guru 


Seringkali para guru membutuhkan komputer tersendiri untuk 
digunakan sebagai alat kerja administratif. Guru akan menggunakan 
komputer ini secara khusus untuk membuat denah ruang kelas, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), jadwal pelajaran, soal- 
soal ujian, daftar hadir siswa, daftar nilai, melakukan pencarian 
sumber belajar di Internet. Jika masing-masing guru tidak memiliki 
komputer, maka sekolah dapat menyediakan satu buah atau 
beberapa buah komputer untuk dapat digunakan secara bersama- 
sama oleh para guru yang ada. 
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Komputer tersebut dapat dilengkapi dengan printer sebagai alat 
pencetakan serta scanner sebagai perangkat pemindai gambar. 
Printer digunakan untuk melakukan pencetakan dokumen seperti 
laporan kelas, daftar nilai, jadwal pelajaran, absensi/daftar hadir 
siswa, denah ruang kelas, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), lembar kerja siswa, soal test/ujian. Sedangkan scanner 
digunakan untuk memindai dokumen cetak untuk diubah formatnya 
menjadi gambar digital. 


Sekolah dapat meletakkan komputer dan perangkat TIK lain sebagai 
alat kerja para guru di lokasi yang mudah diakses, misalnya di ruang 
guru. Dengan seperti ini, para guru tidak perlu merasa sungkan 
untuk mengakses perangkat-perangkat tersebut. 


C. Tips Penting yang Harus Diperhatikan dalam Menyiapkan 
Perangkat Keras 


Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika menyiapkan dan 
memasang perangkat keras (hardware) di dalam kelas, yaitu: 


1. Pastikan di dalam kelas memiliki saluran arus listrik yang 
mudah diakses dan aman digunakan oleh guru dan siswa. 
Sebelum memasang perangkat ICT di kelas, Anda harus 
memperhitungkan dengan matang tentang penyediaan 
sumber arus listrik di dalam kelas. Anda dapat melakukan 
instalasi dan penambahan saluran listrik agar mudah diakses 
oleh siswa dan guru pada saat mereka membutuhkan. 


2. Pastikan instalasi sumber listrik aman dari anak-anak. 
Karena colokan sumber listrik diletakkan di dalam kelas, jadi 
upayakan colokan listrik tidak mudah untuk diakses oleh 
siswa. Colokan listrik dapat diletakkan di tempat yang agak 
tersembunyi atau melengkapinya dengan penutup sebagai 
pengaman. Hal ini sebagai upaya pencegahan apabila 
terdapat anak-anak yang penasaran dan bermain-main 
dengan instalasi sumber listrik yang ada. 


3. Jika guru dan siswa membutuhkan lebih banyak colokan 
sumber arus, namun belum tersedia instalasi sumber listrik 
terdekat yang bisa digunakan, maka mereka dapat meng- 
gunakan roll kabel yang memiliki ukuran diameter kabel 
agak besar. Dengan seperti ini, kita telah mengurangi risiko 
terjadinya kebakaran kabel yang menyebabkan kabel yang 
dialiri arus listrik meleleh karena panas. 
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Gunakan UPS (Unteruptable Power Supply) untuk mem- 
berikan arus listrik sementara ketika terjadi putus arus atau 
mati listrik. Anda dapat menggunakan UPS untuk mem- 
berikan arus listrik pada perangkat LCD Proyektor sehingga 
pada saat mati lampu, LCD Proyektor masih tetap hidup dan 
dapat digunakan. Tanpa UPS, perangkat listrik akan lang- 
sung mati ketika terjadi mati lampu. Kondisi seperti ini (mati 
secara tiba-tiba) akan mempercepat umur pakai perangkat 
elektronik. 


Dalam memilih perangkat komputer, untuk penggunaan 
sebagai stasiun kerja siswa, di mana satu komputer akan 
digunakan oleh beberapa orang siswa, pilihlah komputer 
yang memiliki layar berukuran 14 inchi atau berukuran lebih 
besar agar gambar yang ditampilkan dapat terlihat jelas oleh 
para siswa. Namun untuk penggunaan satu komputer untuk 
satu siswa, Anda dapat menggunakan netbook atau note- 
book yang memiliki ukuran layar lebih kecil, misalnya 10 
inchi atau 12 inchi. 


Upayakan perangkat TIK mendapatkan sirkulasi udara dan 
pendinginan yang optimal. Dalam artian, Anda tidak harus 
menyediakan Air Conditioner (AC) di dalam ruangan kelas 
hanya untuk mendinginkan sebuah laptop/komputer dan 
LCD Proyektor, namun pastikan bahwa perangkat-perangkat 
tersebut mendapatkan sirkulasi udara yang baik untuk 
pendinginan sistem. Artinya, pastikan bahwa lubang-lubang 
ventilasi pada perangkat tidak tertutup sesuatu karena 
perletakan yang salah. Jangan sampai ada sesuatu barang 
yang menutupi lubang sirkulasi perangkat, sehingga panas 
tidak dapat dikeluarkan dan pendinginan menjadi tidak 
Optimal. Suhu yang terlalu tinggi akan mempercepat umur 
pakai perangkat. 


Anda dapat memasang protektor/pelindung keyboard dan 
protektor/pelindung layar agar tampilan keyboard komputer 
dan layarnya tidak cepat kusam. Seringkali, karena digu- 
nakan olah banyak siswa, tuts (tombol) komputer banyak 
yang tampilannya telah rusak (misalnya tampilan huruf atau 
karakter telah hilang) sehingga menyulitkan siswa ketika 
menggunakan. Untuk itu lindungi tombol keyboard aslinya 
dengan protektor (pelindung) tombol keyboard, berupa 
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stiker yang bisa didapatkan di pasaran. Begitu juga dengan 
layar komputer, seringkali, siswa-siswi yang menggunakan 
menyentuhnya, hingga terdapat banyak sidik jari dan 
kotoran di layar LCD komputer. Untuk itu, layar komputer 
perlu untuk dilindungi dengan protektor agar terhindar dari 
kotoran dan sentuhan tangan anak-anak. 


Dalam pemasangan LCD proyektor dan layarnya di dalam 
kelas, usahakan gambar yang dihasilkan dapat terlihat jelas 
oleh para siswa yang berada di sudut terjauh di dalam kelas. 
Hal ini sangat penting, karena para siswa tidak akan dapat 
menerima pembelajaran dengan efektif jika mereka tidak 
dapat dengan jelas melihat apa yang dipaparkan oleh guru 
atau teman mereka pada layar LCD proyektor. Untuk itu 
pastikan gambar yang dipancarkan berukuran cukup besar. 
Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan layar dengan 
ukuran yang lebih besar, serta menempatkan LCD Proyektor 
agak ke belakang/agak jauh dari layar. 


Siapkan tempat penyimpanan perangkat TIK yang aman. 
Karena perangkat ini berharga lumayan mahal, dan sering 
menjadi incaran tangan-tangan jahil (pencuri), maka Anda 
perlu menyediakan lokasi penyimpanan yang aman. Tidak 
hanya aman dari pencuri saja, namun juga aman dari 
terjadinya bencana, air (hujan/banjir), panas dan debu. 


“ 
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Gambar 2.13 Kabinet penyimpan komputer jinjing (notebook) 


10. Jika Anda menggunakan satu komputer untuk satu siswa di 
dalam kelas, dan memiliki beberapa unit laptop untuk 
dibawa ke kelas, maka Anda dapat mempertimbangkan 
menggunakan sebuah lemari yang memiliki roda untuk 
menyimpan laptop-laptop tersebut. Anda dapat membelinya 
atau membuatnya sendiri. Dengan lemari beroda seperti ini, 
laptop-laptop tersebut akan dapat dengan mudah dibawa 
berpindah-pindah dari satu kelas ke kelas lainnya. 


2.2 Penyiapan Perangkat Lunak (Software) 
untuk Pembelajaran, Mengenal Berbagai 
Tipe Lisensi Software 


Bagian selanjutnya yang harus disediakan di dalam kelas untuk 
kegiatan integrasi teknologi adalah aplikasi (software). Software 
menjadi begitu penting dalam sistem komputer karena software 
inilah yang mengendalikan perangkat keras (hardware) yang ada. 
Sebelum mengenal lebih jauh Jenis-Jenis Lisensi Software 
Komputer, terlebih dahulu kita akan mempelajari apa yang disebut 
dengan lisensi. Menurut UU No 19 tahun 2002 tentang hak cipta 
dijelaskan bahwa lisensi adalah izin yang diberikan oleh Pemegang 
Hak Cipta atau pemegang Hak Terkait kepada pihak lain untuk 
mengumumkan dan atau memperbanyak ciptaannya atau produk 
Hak terkaitnya dengan persyaratan tertentu. 


Sedangkan Program Komputer adalah sekumpulan intruksi yang 
diwujudkan dalam bentuk bahasa, kode, skema, ataupun bentuk 
lain, yang apabila digabungkan dengan media yang dapat dibaca 
dengan komputer akan mampu membuat komputer bekerja untuk 
melakukan fungsi-fungsi khusus atau untuk mencapai hasil yang 
khusus, termasuk persiapan dalam merancang instruksi-instruksi 
tersebut. 


Menurut Microsoft dalam “The Hallowen Document”, terdapat 
beberapa lisensi yang dapat digunakan untuk program komputer. 
Beberapa jenis lisensi tersebut adalah: 


1. Lisensi Komersial 


Adalah sejenis lisensi yang biasa ditemui pada perangkat lunak 
seperti Microsoft dengan OS (Operating System) Windows dan 
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Microsoft Office-nya, Lotus, Oracle dan sebagainya. Software yang 
diciptakan dengan lisensi ini memang dibuat untuk kepentingan 
komersial sehingga user yang ingin menggunakannya harus 
membeli atau mendapatkan izin penggunaan dari pemegang hak 
cipta (Copyright). 


2. Lisensi Trial Sofware 


Adalah jenis lisensi yang biasa ditemui pada software untuk ke- 
perluan demo dari sebuah software sebelum diluncurkan ke masya- 
rakat atau biasanya sudah diluncurkan tetapi memiliki batas masa 
aktif. Lisensi ini mengizinkan pengguna untuk menggunakan, 
menyalin atau menggandakan software tersebut secara bebas. 
Namun karena bersifat demo, seringkali software dengan lisensi ini 
tidak memiliki fungsi dan fasilitas selengkap versi komersialnya. 
Biasanya dibatasi oleh masa aktif tertentu. 


3. Lisensi Non Komersial Use 


Biasanya ditujukan untuk kalangan pendidikan atau yayasan tertentu 
di bidang sosial. Sifatnya yang tidak komersial, biasanya gratis tetapi 
dengan batasan penggunaan tertentu. 


4. Lisensi Shareware 


Mengizinkan pemakainya untuk menggunakan, menyalin atau 
menggandakan tanpa harus meminta izin pemegang hak cipta 
(Copyright). Berbeda dengan trial Software, lisensi ini tidak dibatasi 
oleh batas waktu masa aktif dan memiliki fitur yang lengkap. Lisensi 
jenis ini biasanya ditemui pada software perusahaan kecil. 


5. Lisensi Freeware 


Biasanya ditemui pada software yang bersifat mendukung, mem- 
berikan fasilitas tambahan, seperti plug in yang menempel pada 
software induk seperti Eye Candy yang menempel pada software 
Proprietary Adobe Photoshop. 


6. Lisensi Royalty-Free Binaries 


Serupa dengan lisensi freeware, hanya saja produk yang ditawarkan 
adalah library yang berfungsi melengkapi software yang sudah ada 
dan bukan merupakan suatu software yang berdiri sendiri. 
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7. Lisensi Open Source 


Membebaskan usernya untuk menjalankan, menggandakan, menye- 
barluaskan, mempelajari, mengubah, dan meningkatkan kinerja 
software. Berbagai jenis lisensi open source berkembang sesuai 
dengan kebutuhan, misalnya GNU/GPL, The FreeBSD, The MPL. 
Jenis-jenis software yang memakai lisensi ini misalnya Linux, 
Sendmail, apache, dan FreeBSD. Aplikasi padanan/alternatif untuk 
paket perkantoran pun ada yang menggunakan lisensi jenis ini. Jika 
Anda tidak memiliki cukup dana untuk membeli Microsoft Office 
yang berbayar, Anda dapat menggunakan aplikasi OpenOffice.Org 
yang memiliki kemampuan hampir serupa, yang berlisensi Open 
Source. 


Nah, setelah mengenal berbagai tipe lisensi software di atas, 
tentunya Anda akan dapat dengan mudah memilih lisensi mana 
yang cocok dengan kemampuan finansial sekolah dan Anda selaku 
tenaga pendidik. Jika Anda memiliki dana untuk membeli software 
resmi dan berkualitas, Anda dapat menggunakan software-software 
berlisensi komersial dan propertiary. Namun, jika Anda tidak 
memiliki cukup dana untuk mengadakan software, Anda dapat 
mencari alternatif software berlisensi Freeware dan Open Source 
(berkode sumber terbuka). Sebagai seorang pendidik ada baiknya 
kita membiasakan diri untuk menghormati Hak Atas Kekayaan 
Intelektual, dengan tidak menggunakan software-software ilegal 
(bajakan) yang beredar luas di pasaran. 
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